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 No. Sayatan : ST 48 

Lokasi          : Tanda Oleo 
Satuan   : Batugamping 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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8 8 8 
 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 
Tipe Struktur  : Berlapis 
Klasifikasi                         : Dunham, 1962 
Deskripsi Mikroskopis : 
Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni 
(Orde IV). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh butiran dengan komposisi material berupa mineral 
kalsit dengan ukuran mineral 0,075-2 mm dan mineral opaq 
 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

 
 

Kalsit (Kls) 
 
 

 
 

95% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme 
monokroik, bentuk mineral anhedral, dan belahan satu arah dan dua arah, indeks 
bias Nmin < Ncb, relief rendah dan ukuran mineral 0,125-2 mm. Pada nikol silang 
memiliki warna interferensi warna warni (Orde IV), Biefrigence 0,175, sudut 
gelapan 250 dengan jenis gelapan miring dan kembaran albit. 

Opaq (Opq) 5% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
< 0,075 mm 
 

 
 
 
 

  

 
 
 
 

  

Nama Batuan : Crystalline (Dunham, 1962) 

Kls 
Kls 

Opq 

Kls 

Opq 

Kls 

Kls Kls 
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No. Sayatan : ST 52 
Lokasi          : Tanda Oleo 

Satuan   : Batugamping 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 
Tipe Struktur  : Tidak berlapis 
Klasifikasi                         : Dunham, 1962 
Deskripsi Mikroskopis : 
Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi warna warni 
(Orde IV). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh butiran dengan komposisi material berupa mineral 
kalsit dengan ukuran mineral 0.075-1,5 mm dan mineral opaq 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Kls) 
 

98% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme 
monokroik, bentuk mineral anhedral, dan belahan satu arah dan dua arah, indeks 
bias Nmin < Ncb, relief rendah dan ukuran mineral 0,08-1,5 mm. Pada nikol silang 
memiliki warna interferensi warna warni (Orde IV), Biefrigence 0,175, sudut 
gelapan 280 dengan jenis gelapan miring dan kembaran albit. 

Opaq (Opq) 2% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
< 0,075 mm 
 

 
 
 
 
 

  

 
 

  
 

Nama Batuan : Crystalline (Dunham, 1962) 

Kls 

Kls 

Kls 

Kls 

Kls 

Kls 

Opq Opq 



116 
 No. Sayatan : ST 22 

Lokasi          : Torete 
Satuan   : Batugamping 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                            Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 
Tipe Struktur  : Berlapis 
Klasifikasi                         : Dunham, 1962 
Deskripsi Mikroskopis : 
Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu abu hingga 
warna warni (Orde I - Orde IV). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh lumpur karbonat dengan 
komposisi material berupa skeletal grain, mud, kalsit dan opaq dengan ukuran material 0.004-1,5 mm. 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 
Skeletal Grain 

(Grain) 

 
13% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, 
ukuran 0,25 – 2,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu-abu 
(Orde I) dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil foraminifera. 

Mud  65% 

Pada niko sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecokelatan, ukuran < 0,004 
mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I) 

Kalsit (Kls) 17% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme 
monokroik, bentuk mineral anhedral, belahan satu arah, indeks bias Nmin < Ncb, 
relief rendah dan ukuran mineral 0.05-0,12 mm. Pada nikol silang memiliki warna 
interferensi warna warni (Orde IV), Biefrigence 0,175, sudut gelapan 200 dengan 
jenis gelapan miring 

Opaq (Opq) 5% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
< 0,075 mm 
 

Nama Batuan :  Wackstone (Dunham, 1962) 

 

Grain Grain 

Grain 

Mud Mud 

Grain 

Opq Opq 

Kls Kls 
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No. Sayatan : ST 29 
Lokasi          : Lafeu 

Satuan   : Batugamping 
 

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 
Tipe Struktur  : Berlapis 
Klasifikasi                         : Dunham, 1962 
Deskripsi Mikroskopis : 
Dijumpai batuan sedimen karbonat memiliki warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu abu warna 
warni (Orde I - Orde IV). Memiliki tekstur batuan karbonat yang didominasi oleh lumpur karbonat dengan komposisi 
material berupa skeletal grain, mud, kalsit dan opaq dengan ukuran material 0.004-0,3 mm. 
 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

 
Skeletal Grain 

(Grain) 
 

15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi warna putih hingga kecoklatan, 
ukuran 0,15 – 0,3 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu-abu 
(Orde I) dan sebagian sudah terkristalisasi. Jenis fosil foraminifera. 

Mud  57% 

Pada niko sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecokelatan, ukuran < 0,004 
mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu-abu kecoklatan (Orde I) 

Kalsit (Kls) 25% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, pleokroisme 
monokroik, bentuk mineral anhedral, belahan satu arah, indeks bias Nmin < Ncb, 
relief rendah dan ukuran mineral 0.06-0,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna 
interferensi warna warni (Orde IV), Biefrigence 0,175, sudut gelapan 430 dengan 
jenis gelapan miring yang hadir dalam bentuk vein 

Opaq (Opq) 3% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
< 0,075 mm 

Nama Batuan :  Wackstone (Dunham, 1962) 

Kls 

Grain 

Kls 

Grain Mud Mud 

Opq Opq 
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No. Sayatan : ST 6 
Lokasi           : Buleleng 

Satuan   : Peridotit Terserpentinisasi 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Struktur  : Masif 
Klasifikasi                         : Streckeisen, 1976 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi abu abu hingga biru (Orde I – Orde IV). Memiliki tekstur 
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, febrik inequigranular, 
ukuran mineral 0,125 – 1,625 mm.  Dijumpai tekstur pseudomorf serpentin yaitu tekstur Mesh pada mineral olivin dan 
tekstur vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah olivin, klinopiroksin, ortopirokin dan serpentin 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

 
 

Olivin (Ol) 
 
 

45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral-subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias Nmin < Ncb, 
relief tinggi dan ukuran mineral 0,425 - 1,375 mm. Pada nikol silang memiliki 
warna interferensi warna kuning hingga biru (Orde III), Biefrigence 0,35, sudut 
gelapan 390 dengan jenis gelapan miring 

 
 

Klinopiroksin (Cpx) 
 

 

10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral-subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata, 
indeks bias Nmin < Ncb, relief sedang – tinggi dan ukuran mineral 0.1-0,4 mm. 
Pada nikol silang memiliki warna interferensi kuning (Orde II), Biefrigence 
0,028, sudut gelapan 130 dengan jenis gelapan miring 

Ortopiroksin (Opx) 18% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, , 
bentuk mineral anhedral - subhedral,  dan belahan satu arah, pecahan tidak rata, 
indeks bias Nmin < Ncb, relief sedang- tinggi dan ukuran mineral 0.2-1,625 mm. 
Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu abu (Orde I), Biefrigence 0,07, 
sudut gelapan 00 dengan jenis gelapan paralel. 

 
 

Serpentin (Spr) 
 

25% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,1 – 0,425 mm. Pada 
nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 

Opaq (Opq) 2% 
Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
< 0,125 mm 

Nama Batuan :  Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen, 1976) 

Cpx 
Opx 

Srp 

Ol 

Opx 
Cpx 

Srp 

Ol 

Opq Opq 
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No. Sayatan : ST 5 
Lokasi          : Buleleng 

Satuan   : Peridotit Terserpentinisasi 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                               Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Struktur  : Masif 
Klasifikasi                         : Streckeisen, 1976 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi abu abu hingga kuning (Orde I – Orde IV). Memiliki tekstur 
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, febrik inequigranular, 
ukuran mineral 0,03 – 2,3 mm.  Dijumpai tekstur pseudomorf serpentin yaitu tekstur Mesh pada mineral olivin, tekstur 
Bastite pada mineral piroksin. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah olivin, klinopiroksin, ortopirokin, 
serpentin dan opaq 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

 
Olivin (Ol) 

 
 

30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral-subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias Nmin < Ncb, 
relief tinggi dan ukuran mineral 0,1 - 0,4 mm. Pada nikol silang memiliki warna 
interferensi warna kuning hingga biru (Orde III), Biefrigence 0,35, sudut gelapan 
460 dengan jenis gelapan miring 

 
 

Klinopiroksin (Cpx) 
 
 

10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral-subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata, 
indeks bias Nmin < Ncb, relief sedang – tinggi dan ukuran mineral 0,08 – 0,3 mm. 
Pada nikol silang memiliki warna interferensi kuning (Orde II), Biefrigence 
0,028, sudut gelapan 420 dengan jenis gelapan miring  

Ortopiroksin (Cpx) 
 

30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral - subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata, 
indeks bias Nmin < Ncb, relief sedang- tinggi dan ukuran mineral 0.17 - 2,3 mm. 
Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu abu (Orde I), Biefrigence 0,07, 
sudut gelapan 00 dengan jenis gelapan paralel. 

 
Serpentin (Srp) 

 
25% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,03 – 0,14 mm. Pada 
nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 

Opaq 5% 
Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
0,125 – 0,175 mm 

Nama Batuan : Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen, 1976) 

Ol Ol 

Srp Srp 

Cpx Cpx 

Opx Opq Opq 
Opx 
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No. Sayatan : ST 39 
Lokasi          : Buleleng 

Satuan   : Peridotit Terserpentinisasi 
 

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  
Lensa Okuler : 10x                                               Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x  

Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Struktur  : Masif 
Klasifikasi                         : Streckeisen, 1976 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi abu abu hingga kuning (Orde I – Orde IV). Memiliki tekstur 
batuan kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral anhedral-subhedral, febrik inequigranular, 
ukuran mineral 0,02 – 3,25 mm. Dijumpai tekstur pseudomorf serpentin yaitu tekstur Mesh pada mineral olivin, tekstur 
Bastite pada mineral piroksin dan tekstur vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah olivin, klinopiroksin, 
ortopirokin, serpentin dan opaq 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

 
Olivin (Ol) 

 
 

40% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral-subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias Nmin < Ncb, 
relief tinggi dan ukuran mineral 0,075 - 0,87 mm. Pada nikol silang memiliki 
warna interferensi warna kuning hingga biru (Orde III), Biefrigence 0,35, sudut 
gelapan 610 dengan jenis gelapan miring 

 
 

Klinopiroksin (Cpx) 
 
 

7% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral-subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata, 
indeks bias Nmin < Ncb, relief sedang – tinggi dan ukuran mineral 0,26 – 1 mm. 
Pada nikol silang memiliki warna interferensi kuning (Orde II), Biefrigence 
0,028, sudut gelapan 170 dengan jenis gelapan miring  

Ortopiroksin (Opx) 
 

23% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral - subhedral, dan belahan satu arah, pecahan tidak rata, 
indeks bias Nmin < Ncb, relief sedang- tinggi dan ukuran mineral 0,3 – 3,25 mm. 
Pada nikol silang memiliki warna interferensi abu abu (Orde I), Biefrigence 0,07, 
sudut gelapan 00 dengan jenis gelapan paralel. 

 
Serpentin (Srp) 

 
27% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,02 – 0,45 mm. Pada 
nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 

Opaq 3% 
Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dan ukuran mineral 
0,125 – 0,175 mm 

Nama Batuan : Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen, 1976) 

Ol Ol 

Srp Srp Cpx Cpx 

Opx 

Opq Opq 

Opx 
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 No. Sayatan : ST 13 
Lokasi          : Tanda Oleo 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  
Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 10x                                       Perbesaran Total  : 100x  

Tipe Batuan  : Batuan  
Tipe Struktur  : Non Foliasi 
Klasifikasi                         : Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan (Orde I). Memiliki tekstur batuan 
poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,02 – 1,5 mm. Dijumpai tekstur serpentinisasi 
berupa Bastite, Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin, talk dan opaq 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 93% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,05 - 1,5 mm. Pada nikol 
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 

Talk (Tlc) 5% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral - subhedral, belahan satu arah, pecahan tidak rata, relief 
rendah dan ukuran mineral 0,8 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi 
merah mudah hingga biru (Orde III), Biefrigence 0,050, sudut gelapan 00 dengan 
jenis gelapan paralel 

Opaq (Opq) 2% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran 
mineral 0,02 – 0,07 mm 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Opq Opq 

Srp Srp Tlc Tlc 
Vein Vein 

Mesh Mesh 
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No. Sayatan : ST 17 
Lokasi          : Lafeu 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  
Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 10x                                       Perbesaran Total  : 100x  

Tipe Batuan  : Batuan  
Tipe Struktur  : Non Foliasi 
Klasifikasi                         : Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I – Orde III). 
Memiliki tekstur batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,1 – 2,5 mm.  Dijumpai 
tekstur serpentinisasi berupa Bastite dan Mesh. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan olivin 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

 
Serpentin (Srp) 

 
90% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,125 - 2,5 mm.  Pada 
nikol silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow, hadir dalam bentuk tekstur 
mesh dan bastite. 
 

 
Olivin (Ol) 

 
10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat kekuning, pleokroisme 
monokroik, bentuk mineral anhedral - subhedral, pecahan tidak rata, indeks bias 
Nmin < Ncb, relief tinggi dan ukuran mineral 0,1 – 0,25 mm. Pada nikol silang 
memiliki warna interferensi kuning (Orde III), Biefrigence 0,35, sudut gelapan 
150 dengan jenis gelapan miring  
 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Mesh Mesh 

Ol Ol 

Srp Srp 
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No. Sayatan : ST 53 
Lokasi          : Lafeu 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  
Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 5x                                       Perbesaran Total  : 50x   

Tipe Batuan  :  Batuan Metamorf 
Tipe Struktur  :  Non Foliasi 
Klasifikasi                         :  Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I). Memiliki tekstur 
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 – 1,2 mm. Dijumpai tekstur 
serpentinisasi berupa Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan opaq 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 95% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,05 - 1,2 mm. Pada nikol 
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 

Opaq (Opq) 5% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran 
mineral 0,03 – 0,34 mm 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Opq Opq 

Srp Srp 

Vein Vein 

Mesh Mesh 

Hourglas
s 

Hourglas
s 
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No. Sayatan : ST15 
Lokasi          : Tanda Oleo 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 10x                                       Perbesaran Total  : 100x   

Tipe Batuan  :  Batuan Metamorf 
Tipe Struktur  :  Non Foliasi 
Klasifikasi                         :  Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I). Memiliki tekstur 
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 - 1 mm.  Dijumpai tekstur serpentinisasi 
berupa Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan opaq 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 95% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,05 - 1 mm. Pada nikol 
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 
 

Opaq (Opq) 5% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran 
mineral 0,03 – 0,34 mm 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Srp Srp 

Opq Opq 

Vein Vein 

Hourglass Hourglass 

Mesh Mesh 
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No. Sayatan : ST 4 
Lokasi          : Lafeu 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 10x                                       Perbesaran Total  : 100x   

Tipe Batuan  :  Batuan Metamorf 
Tipe Struktur  :  Non Foliasi 
Klasifikasi                         :  Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I). Memiliki tekstur 
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 – 1,2 mm. Dijumpai tekstur 
serpentinisasi berupa Bastite, Mesh, Hourglass, Blades dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah 
serpentin, spinel dan opaq 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 95% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,05 – 1,2 mm. Pada nikol 
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 
 

Spinel (Sp) 3% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme lemah, bentuk 
mineral anhedral - subhedral, relief sedang, dan ukuran mineral 0,12 mm. Pada 
nikol silang memiliki warna interferensi coklat (Orde I) 
 

Opaq (Opq) 2% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran 
mineral 0,03 – 0,34 mm 
 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Srp Srp 

Opq Opq 

Sp Sp 

Vein Vein 

Mesh Mesh Hourglass Hourglass 
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No. Sayatan : ST 55 
Lokasi          : Lafeu 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 10x                                       Perbesaran Total  : 100x   

Tipe Batuan  :  Batuan Metamorf 
Tipe Struktur  :  Non Foliasi 
Klasifikasi                         :  Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I). Memiliki tekstur 
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 - 0,8 mm. Dijumpai tekstur 
serpentinisasi berupa Mesh, Hourglass, Blades dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin dan 
opaq 
 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 95% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,05 - 0,8 mm. Pada nikol 
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 
 

Opaq (Opq) 5% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran 
mineral 0,03 – 0,34 mm 
 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Srp Srp 

Opq Opq 

Vein Vein 

Hourglass Hourglass 
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No. Sayatan : ST 2 
Lokasi          : Lafeu 

Satuan   : Serpentinit 
 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  
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 //-NIKOL  X-NIKOL  
Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Objektif  : 10x                                       Perbesaran Total  : 100x   

Tipe Batuan  :  Batuan Metamorf 
Tipe Struktur  :  Non Foliasi 
Klasifikasi                         :  Travis, 1955 
Deskripsi Mikroskopis : 
Warna absorbsi abu-abu kehijauan dan warna interferensi putih keabu-abuan hingga kuning (Orde I). Memiliki tekstur 
batuan poikiloblastik, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,03 - 1,5 mm.  Dijumpai tekstur 
serpentinisasi berupa Bastie, Mesh, Hourglass dan Vein. Komposisi mineral penyusun batuan ini adalah serpentin, 
talk, spinel dan opaq 
 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 85% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral – 
subhedral, relief rendah, indeks bias Nmin < Ncb, ukuran 0,05 - 0,9 mm. Pada nikol 
silang memiliki warna putih keabu-abuan (Orde I), Biefrigence 0,005, jenis 
gelapan bergelombang, orientasi optik length slow 
 

Talk (Tlc) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi abu abu, pleokroisme monokroik, 
bentuk mineral anhedral - subhedral, belahan satu arah, pecahan tidak rata, relief 
rendah dan ukuran mineral 0,22 – 1,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna 
interferensi merah mudah hingga biru (Orde III), Biefrigence 0,050, sudut gelapan 
00 dengan jenis gelapan paralel 
 

Spinel (Sp) 3% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi coklat, pleokroisme lemah, bentuk 
mineral anhedral - subhedral, relief sedang, dan ukuran mineral 0,09 mm. Pada 
nikol silang memiliki warna interferensi coklat (Orde I) 
 

Opaq (Opq) 2% 

Memiliki warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam dengan ukuran 
mineral 0,03 – 0,34 mm 

Nama Batuan : Serpentinit (Travis, 1955) 

Opq Opq 

Sp Sp 

Srp Srp 

Tlc Tlc 

Hourglas
s 
 

Hourglas
s 
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DEKSRIPSI FOSIL 

1 Litologi: Batugamping 
No. Stasiun: 29 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  
Famili: Aulotortidae  
Genus: Aulotortus 
Spesies: Aulotortus sinuosa Weynschenk 

 
2 Litologi: Batugamping 

No. Stasiun: 22 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  
Famili: Verneuilinidae  
Genus: Duotaxis 
Spesies: Duotaxis metula 
 

 
3 Litologi: Batugamping 

No. Stasiun: 22 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  
Famili: Verneuilinidae  
Genus: Duotaxis 
Spesies: Duotaxis birmanica Bronnimann 
 
 
  

4 Litologi: Batugamping 
No. Stasiun: 22 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  
Famili: Ichtyolariidae  
Genus: Grillina 
Spesies: Grillina sp 
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5 Litologi: Batugamping 
No. Stasiun: 22 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  
Famili: Abriolinidae  
Genus: Abriolina 
Spesies: Abriolina mediterranea Luperto 
 
 

 
6 Litologi: Batugamping 

No. Stasiun: 29 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  

1. Famili: Trochamminidae  
Genus: Trochammina 
Spesies: Trochammina sp  
 
 
  

7 Litologi: Batugamping 
No. Stasiun: 22 
Filum: Protozoa  
Kelas: Sarcodina  
Ordo: Foraminifera  
Famili: Ammodiscidae 
Genus: Glomospira 
Spesies: Glomospira meandrospiroides 
Zaninetti and Whittaker 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=111975
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BUN GKU PESISIR

ASERA P e ta ini m e rupakan pe rb e saran P e ta Rupa Bum i Le m b ar Bahodopi (2213 – 21),
Tang ofa (2212 – 22), Lam ona e (2212 – 53), Kale roan (2212 – 54) skala 1:50.000
yang  dite rb itkan oleh Bakosurtanal edisi I-1992 di Cib inong , Bog or.

US: Utara Se b e narnya (Ge og ra fi)
UG: Utara Grid (UTM)
UM: Utara Mag ne tik
Hubung an antara Utara se b e narnya, Utara Grid dan Utara
Mag ne tik ditunjukkan secara dia g ram  untuk pusat pe ta ini
De klinasi m a g ne tik ra ta-ra ta 1⁰22' tahun 1992 di pusat le m b ar
pe ta. De klinasi te rse but se tiap tahun b e rkurang  de ng an 03'

SUMBER PETA
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DAERAH LAFEU KECAMATAN BUNGKU PESISIR
KABUPATEN MOROWALI PROVINSI SULAWESI TENGAH
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KONTAK METAMORFISME

KONTAK STRUKTUR

Satuan Aluvial

Satuan ini merupakan endapan terigen yang telah megalami transportasi oleh media 
air sehingga umumnya dijumpai disekitaran sungai yang terdiri dari material 
berukuran kerakal hingga lempung yang tidak terkonsolidasi

Satuan Peridotit Terserpentinisasi 

Dalam keadaan segar berwarna hitam keabuan dan dalam keadaaan lapuk berwarna
cokelat kemerahan, tekstur granularitas faneritik, kristalinitas holokristalin, 
relasi inequigranular, struktur masif, komposisi mineral olivin, piroksin, dan serpentin

Satuan Serpentinit

Dalam keadaan segar berwarna hijau keabu-abuan, dalam keadaan lapuk berwarna 
cokelat kemerahan, tekstur relict, bentuk mineral subhedral – anhedral, struktur 
non foliasi, komposisi mineral serpentin, olivin dan talk  

Satuan Batugamping 

Dalam keadaan segar berwarna segar abu-abu kehitaman hingga putih kekuningan, 
dalam keadaan lapuk berwarna cokelat kehitaman, tekstur klastik berupa ukuran 
butir 1/8-1/16 mm, sortasi baik, kemas tertutup, komposisi kimia bersifat karbonatan, 
struktur berlapis dengan jurus perlapisan N55°E – N310°E dan kemiringan 20° - 50°, 
komposisi material berupa kalsit, fosil foraminifera. Dijumpai jenis batugamping 
wackstone dan crystalline

1) Aulotortus sinuosa Weynschenk ,
2) Duotaxis metula  ,
3) Duotaxis birmanica Bronnimann
4) Abriolina mediterranea Luperto 
5) Trochammina sp
6) Grillina sp 
7) Glomospira meandrospiroides Zaninetti 

 and Whittaker 
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